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JUAL BELI KHAMR MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Khamr dan Sifatnya
1. Pengertian Khamr

Khamr dipahami sebagai nama minuman yang membuat
peminumnya mabuk atau gangguan kesadaran. Sedangkan menurut
Mardani mengatakan bahwa khamr secara etimologi berasal dari kata 1 <
=& e yang berarti menutupi. Oleh karena itu, dalam bahasa arab untuk
menyebut kerudung yang biasa dipakai wanita digunakan istilah khimar

karena kerudung itu menutupi kepala dan rambutnya.’

Dalam kamus Arab-Indonesia al-Munawwir, bahwa kata khamr

adalah bentuk mashdar dari kata ,~— % |&yang berarti tertutup atau

tersembunyi.’Kemudian kata khamr ini lazim digunakan untuk sebutan

bagi setiap minuman keras seperti arak atau minuman keras lainnya.’

Minuman khamr menurut bahasa al-Qur’an adalah minuman
yang terbuat dari biji-bijian atau buah-buahan yang melalui proses begitu

rupa sehingga dapat mencapai kadar minuman yang

'Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Cet. 2, (Jakarta:Gema Risalah, 2007), 73

*Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia ( Surabaya:Pustaka Progresif,
1997), 368

3Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Cet. 2, (Jakarta:Gema Risalah, 2007), 98
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memabukkan.*Rasulullah Saw bersabda tentang haramnya minuman keras

(khamr);
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“Setiap minuman yang memabukkan adalah khamr dan setiap

yang memabukkan adalah haram. Barang siapa minum khamr di

dunia lalu ia mati dalam keadaan masih tetap meminumnya

(kecanduan) dan tidak bertobat, maka ia tidak akan dapat
meminumnya di akhirat (di surga)”’

Dari penjelasan Hadits tersebut bahwa batasan khamr didasarkan
atas sifatnya, bukan jenis bahannya.Para ulama mendefinisikan bahwa
khamr adalah semua minuman yang memabukkan, baik yang ada di zaman
dulu, yang beredar saat ini, dan yang mungkin baru akan ada di masa
mendatang. Baik yang terbuat dari anggur, kurma, biji-bijian, atau yang
lainnya.Akan tetapi penulis sependapat yang mengharamkan semua bahan
yang bersifat memabukkan, jadi tidak perlu dilihat lagi asal dan jenis
bahannya, hal ini didasarkan atas kajian-kajian hadits-hadits yang

berkenaan dengan khamr Dalam hadits Ibnu ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam menyatakan;
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Ibid, 79

*Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Hadits Bulughul Maram, (Bandung: Gema Risalah
Press,1991), 425
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“Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr adalah
haram*®
Jadi yang disebut khamr adalah yang memabukkan, baik pada

cairan, benda padat, atau gas. Namun jika malah mematikan, itu bukanlah
khamr, tetapi zat beracun. Definisi dari Nabi kita Rasulullah Saw sudah
sangat jelas dan itulah yang semestinya jadi pegangan. Dengan demikian
yang dinamakan khamr tidak hanya terbatas pada minuman keras akan
tetapi mencakup segala jenis barang yang memabukkan seperti yang telah

kita kenal mulai dari miras, narkotika, ganja, sabu-sabu dan lain-lainnya.”

2. Sifat Khamr

Jabir bin Abdullah menuturkan bahwa ada seorang laki-laki dari
Jaysyan (dari Yaman) bertanya kepada Nabi Saw. tentang minuman yang
mereka minum di tempat mereka, terbuat dari Shorghum yang disebut al-
Mizru. Rasulullah saw. lalu bertanya, “Apakah memabukkan.”Laki-laki itu

menjawab, benar.” Rasulullah saw. Kemudian bersabda :

“ Setiap yang memabukkan adalah haram. Sesungguhnya Allah
bakal memenuhi janji kepada orang yang meminum minuman
memabukkan untuk memberi dia minum dari thinathu al-

Abdul Wahid, Himpunan Hadits Shahih Muslim, 181
"Abdur Rahman I Doi, 7Tindak Pidana dalam Syariat Islam, (Jakarta; PT Pineka Cipta, 1992), 73
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khabal” Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, apakah thinatu al-

khabal itu? “ Rasul menjawab, “Keringat penduduk neraka atau

muntahan penduduk neraka”.®

Dalam hadits tersebut, Rasulullah Saw menjelaskan sifat khamr.
Maka jelaslah bahwa ganja hasyisy, opium, mariyuana, narkotika dan obat-
obatan sejenis lainnya haram hukumnya.’ Sebab semuanya bisa
memabukkan. Rasul Saw juga mengajari bagaimana mengidentifikasi
minuman yang termasuk khamr, yaitu dengan men-fahgiq (meneliti)

faktanya, apakah banyaknya memabukkan atau tidak. Jika memabukkan

berarti khamrdan apabila tidak maka bukan khamr.

Hal itu berlaku pada semua zat cair, zat yang bisa diminum tanpa
memperhatikan apakah pada praktiknya memang dijadikan minuman atau
tidak. Dengan demikian, minuman apapun yang memiliki sifat
memabukkan adalah khamr. Sebab Rasul Saw mengaitkan sebutan khamr
itu dengan sifatnya yang memabukkan. Jika sifat itu tidak ada maka tidak
bisa disebut khamr. Jika sifat itu ada pada minuman atau zat cair, maka

termasuk dalam kategori khamr.

Tahqiq sifat, memabukkan itu jika minuman atau zat cair itu

banyaknya memabukkan, maka merupakan khamr.Sedikitnya juga

® Abu al-Hasan Muslim Ibn al-Hajjaj Bin Muslim al-Naisaburi, Sohih Muslim, (Beirut: Dar al-afaq
al-Jadidah), Juzu’ 6:100
° Abdur Rahman I Doi, 7indak Pidana dalam Syariat Islam, (Jakarta; PT Pineka Cipta, 1992), 71
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haram.Meski jika diminum sedikit tidak memabukkan, jika banyaknya

memabukkan, tetap merupakan khamrdan hukumnya haram.'®

3. Macam-Macam Khamr

Khamr terdiri dari 2 jenis, yaitu khamr yang mengandung alkohol
dan tidak mengandung alkohol, yaitu'':

a. Contohkhamr yang mengandung alkohol adalah: beraneka macam bir
(Whisky, Scotch, Brandy, Wine Bir, Stella Artois, Tennent’s, Tequilla,
dll.), aneka jenis arak masak (ang ciu/arak merah, arak putih, arak mie,
arak gentong, sake, sari tape, dll.), aneka bahan roti beralkohol (rthum,
essence beralkohol, dll.), beraneka cairan yang mengandung alkohol dan
sejenisnya (metanol, etanol, butanol/spiritus, propanol, dll.), serta
produk-produk lain, seperti : kirsch, spirits, dII.

b. Contoh khamr yang tidak mengandung alkohol adalah : ganja, morfin,
opium, marijuana, sabu-sabu, extacy, serta beraneka jenis obat yang
tergolong psikotropika. Psikotropika ini termasuk mukhadirot dan

masuk dalam golongan khamr.

Y usuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam,(Solo : Era Intermedia, 2003),209
"'Sulaiman H Rasyid, Figih Islam, (Bandung: CV Sinar Baru, 1987), 76
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Sanksi Jual Beli Khamr dan Dasar Hukumnya
1. Sanksi Penjual dan Pembeli Khamr

Bisnis narkotika dan obat-obatan terlarang baik membeli,
menjual, menyelundupkan, mengedarkan dan memasarkan adalah haram,
sama seperti keharaman mengonsumsi itu sendiri. Karena pedagang
narkotika, berarti ia membantu mempermudah penyebaran dan
pemakainnya. Oleh karena itu hasil dari memperdagangkan narkotika
adalah haram, tindakan memperdagangkannya adalah sebuah tindakan
sesat, berbisnis narkotikasama halnya membantu tindakan kemaksiatan dan
transaksi jual beli yang dilakukan adalah batal dan tidak sah.'> Allah SWT

berfirman:

3

Y5 o V5 o3 Vs st 3 Vs Al s ke ¥ T 200 Gl
Vs 1a3UaG 2l 1305 G5 245 3 Sl oy i 31 5T

P
. 0%

0 e 1ialads 15685 O it sl 2 28505 O o3 O 1S 2
S Al Gy all 158 ongdally A1 B 1555085 N 5k

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.(Al- Maidah ayat 2)"?

No

3

1241 -
Ibid, 65
BDepartemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Qomari,2010), 35
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Larangan memperjual belikan khamr dan menghukumi batal
transaksi jual beli tersebut, mencakup jual beli narkotika dan obat-obatan
terlarang. Karena semua itu masuk kategori membantu kemaksiatan,
berkonspirasi dalam usaha merusak generasi muda dan umat,
menghancurkan akhlak, moral dan nilai-nilai umat, merusak ekonomi umat
dan menjadikannya lemah di hadapan umat-umat lain. Sedangkan dalam

istilah hukum Islam Penjual dan Pembeli khamr termasuk jarimah ¢a’zir.

Macam-macam tindak pidana atau jarimah dengan melihat sanksi
hukuman, niat, cara dan lain-lain. Ulama’ mengelompokkan jarimah
dengan melihat sanksi hukuman yang ditetapkan kepada 3 (tiga) kelompok

yaitu:

a. Qisas diyat yaitu tindak kejahatan yang sanksi hukumannya adalaha
balasan setimpal (qisas) dan denda (diyat). Yang termasuk dalam
kelompok ini adalah pembunuhan, pelukaan, dan penghilangan
bagian/anggota tubuh.

b. Hudud yaitu kejahatan/ jinayah yang sanksi hukumannya ditetapkan
sendiri secara pasti oleh Allah SWT. Yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pencurian, perampokan, perzinaan, tuduhan zina tanpa bukti,

minum-minum keras, pemberontak dan murtad.
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c. Ta’zir yaitu kejahatan lain yang tidak diancam dengan gisas diyat dan
tidak pula dengan hudud, dalam hal ini ancamannya ditetapkan oleh
imam atau penguasa.14
Hukuman dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

a. Hukuman yang ada nashnya, yaitu hudud, qisas diyat, dan kafarat,
hukuman bagi pezina, pencuri, perampok, pembunuh dan lain-lain.

b. Hukuman yang tidak ada nashnya, hukuman ini disebut dengan ta’zir

seperti percobaan melakukan tindak pidana, tidak melaksanakan

amanah, saksi palsu dan melanggar lalu lintas."

2. Dasar Hukum Keharaman Khamr

Ketika Nabi ditanya tentang Khamr/Minuman keras oleh para
sahabat, Nabi tidak langsung bilang itu haram.Karena jika penduduk Arab
yang adat istiadat sebelumnya adalah minum-minuman keras, kemudian
bertanya khamr haram atau halal kemudian Nabi langsung bilang haram,
maka bisa saja mereka langsung murtad.Namun pengharaman terjadi secara
bertahap/berproses. Allah SWT berfirman tentang khamr pada tahap
pertama:

P @395 P i Oy e J»d‘ S 23

“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang
memabukkan dan rezki yang baik...” (QS: al Nahl: 67)°

“Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, 256-257
Djazuli, Figh Jinayah 9, 28
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Ayat di atas belum menyinggung soal dosa. Pada ayat berikutnya,

baru soal dosa mulai disinggung meski dijelaskan juga ada manfaatnya:

gndl e 13T Ly P 005 5258 g 6 otdly 2 20 0L
Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah:
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa'at
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfa atnya.
(QS. al-Bagarah : 219)"

Setelah turun ayat ini, para sahabat yang dulunya pemabuk sudah
mulai mengurangi kebiasaan minum minuman keras.Namun, masih ada
yang suka mabuk.Hingga suatu ketika ada sahabat yang mengimami Shalat,
bacaannya keliru karena mabuk. Maka Allah SWT menurunkan firman-

Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendekati
shalat sedangkan kalian dalam keadaan mabuk, sampai kalain
mengetahui apa yang kalian katakan; dan jangan pula dalam
keadaan junub, kecuali sekedar lewat, sampai kalian mandi; dan
jikakalian dalam keadaan sakit, atau safar, atau salah seorang
dari kalian datang dari tempat menunaikan hajat, atau
kalian“menyentuh”perempuan,kemudian kalian tidak
mendapatkan air maka bertayammumlah kalian dengan debu
yang suci. Maka usaplah wajah-wajah kalian dan tangan-tangan
kalian, sesungguhnya Allah itu adalah Maha memaafkan lagi
Maha mengampuni” (QS.Al-Nisa: 43)"

"°Ibid, Mushat Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Y ogyakarta : Qomari, 2010), 341

"Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Yogyakarta : Qomari,2010)34
“®Departemen  Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan  Terjemahannya, (Yogyakarta:
Qomari,2010),235
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Sampai di sini, frekuensi interaksi dengan minuman keras

(khamr) berkurang lagi. Lalu pada tahap terakhir Allah SWT menegaskan :
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.” (QS.Al-Maidah: 90)"

Dari ayat tersebut, akhirnya Allah mengharamkan khamr secara

mutlaq.Allah telah menjelaskan bahwa khamr itu merupakan hal kotor dan

dianggap menjijikan yang harus dijauhi.Hal itu bisa diketahui dari

kalimat $2556 o)l i3 2 o> Kata es~Ubmerupakan kalimat larangan

yang tidak disertai dengan pembatasan  (mugoyyid), artinyasudah
dimutlagkan keharamanya. Jadi, khamr itu hukumnya haram untuk
diminum, meskipun syari’at keharamannya itu tidak serta merta haram,
tetapi menurut penjelasan diatas, hukum final dari khamr itu menunjukan
keharamannya.zo

Allah tidak menetapkan hukum secara bertahap hanya untuk
kepentingannya sendiri, tetapi Allah mempunyai maksud mulia, yaitu agar

mudah difahami dan memudahkan dalam pengerjaannya oleh manusia.

Dalam hal ini digunakan prinsip meniadakan kesulitan(z 4 #4). Aturan

19Depar‘[emen Agama Rl, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Yogyakarta: Qomari,2010),

125

2 yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam,(Solo : Era Intermedia, 2003),78
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larangan (pengharaman) minuman keras (khamr) berlaku untuk seluruh
umat Islam serta tidak ada perkecualian untuk individu tertentu. Yang
dilarang dalam Islam adalah tindakan meminum khamr itu sendiri, terlepas

apakah si peminum tersebut mabuk atau tidak.*’
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“Setiap minuman yang memabukkan adalah khamr dan setiap
yangmemabukkanadalah haram. Barang siapa minum khamr di
dunia lalu ia mati dalam keadaan masih tetap meminumnya
(kecanduan) dan tidak bertobat, maka ia tidak akan dapat
meminumnya di akhirat.” (di surga).*

C. Analogi Khamr Dengan Narkotika
Istilah narkotika dalam konteks hukum Islam tidak disebutkan
secara langsung di dalam Al-Qur’an maupun dalam sunnah. Dalam al-
Qur’an hanya menyebutkan istilah khamr.Tetapi karena dalam teori ilmu
figh, bila suatu hukum belum ditentukan status hukumnya, maka bisa
diselesaikan melalui metode qiyas (analogi hukum).Menurut nash al-

Qur’an, khamr itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat.”

*'Ibid, 79

*Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Hadits Bulughul Maram, (Bandung: Gema Risalah
Press,1991), 425

Abu al-Husain Muslim al-Hujjaj al-Naisaburi, SaAih Muslim, (Beirut: Ihya’ al-Turath al-* Arobi),
Juz 6: 100

>Surat al-Bagarah 219
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Adapun yang dimaksud dengan manfaat di sini ialah manfaat
ekonomi, dari segi perdagangan dan produktivitas.Ada beberapa Negara
yang penduduknya menanam anggur untuk dijual dan dibuat khamr demi
mendapatkan uang berjuta-juta.Keuntungan-keuntungan inilah yang
mendorong banyak orang pada masa sekarang memperdagangkan khamr,

dan mereka beranggapan bahwa hal ini dapat menarik wisatawan.

Sementara bahaya khamr terhadap seseorang diantaranya dapat
merusak badan, akal dan jiwanya, dan hal ini telah banyak ditulis dan
dibicarakan oleh para dokter.Arak yang diminum seseorang dapat merusak
kesehatan secara bertahap sehingga tubuhnya menjadi sarang berbagai
macam penyakit.Maka meminum minuman yang memabukkan ini hanyalah
menimbulkan penyakit bagi jiwa dan saraf. Di samping itu, minuman keras
dapat merusak keluarga dan rumah tangga, karena orang yang suka mabuk
akan mengabaikan istri dan anak-anaknya, padahal mereka memerlukan
makan dan sebagainya. Mereka mengabaikan kewajibannya untuk
menciptakan kehidupan keluarga yang tenang, lalai akan tugasnya
mendidik anak-anaknya, serta tidak mau lagi melakukan sesuatu yang

berguna untuk agama dan dunianya.**

Islam hanya menghalalkan sesuatu yang bermanfaat atau yang
kemanfaatannya lebih besar daripada madharatnya, dan mengharamkan

segala sesuatu yang hanya menimbulkan madharat atau sesuatu yang

7 ainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, ( Jakarta: Pustaka, 2007), 65
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mudharatnya lebih besar daripada manfaatnya. Jika kebiasaan meminum
khamr mengakibatkan mabuk dan ketagihan, maka terdapat kesamaan
dengan narkoba (narkotika dan obat terlarang).Mengkonsumsi narkoba
dalam dosis tertentu dapat menimbulkan dampak yang sangat merusak bagi
pemakainya, seperti ketagihan dan merusak akal pikiran.Khamr dan
narkoba merupakan dua jenis yang berbeda, tapi mempunyai kesamaan

dalam akibat yang ditimbulkannya.*

Seperti halnya orang yang sudah kecanduan meminum minuman
keras, pada awalnya para pengguna narkoba juga bertujuan sebagai ekspresi
pelarian dari problem-problem yang mereka hadapi.Narkoba diharapkan
menjadi semacam solusi, meskipun hanya bersifat sementara. Tapi bukan
solusi seperti yang mereka harapkan, justru problem yang mereka hadapi
semakin rumit dan menumpuk, karena selanjutnya mereka akan sangat
tergantung dengan hal itu. Namun dalam era kehidupan modern yang
dipelopori oleh semangat kapitalisme global yang ditandai dengan gaya
hidup yang serba materialisme dan konsumerisme, manusia akhirnya

terjebak ke dalam perasaan keterasingan dan depresi.”®

Manusia menjadi begitu terasing dan gagap ketika berhadapan
dengan gaya hidup modern. Kondisi seperti inilah yang menjadi pemicu
semakin berkembangnya para pengguna dan pengedar narkoba untuk

memperluas jaringan pemasarannya.Ganja, heroin, serta bentuk lainnya

Y usuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam,(Solo : Era Intermedia, 2003),204.
*6Jaih Mubarok, Kaidah Figih Jinayah Asas-asas Hukum Pidana Islam, ( Bandung: Pustaka Bani
Qurais, 2004), 34



33

baik padat maupun cair yang terkenal dengan sebutan mukhaddirat
(narkotika) adalah termasuk benda-benda yang diharamkan syara’ tanpa
diperselisihkan lagi diantara ulama. Dalil yang menunjukkan keharamannya

adalah sebagai berikut:*’

1. Termasuk kategori khamr menurut batasan yang dikemukakan Amirul
Mukminin Umar bin Khattab r.a.: “Khamr adalah segala sesuatu yang
menutup akal”. Yakni yang mengacaukan, menutup, dan mengeluarkan
akal dari tabiatnya yang biasanya dapat membedakan antar sesuatu dan
mampu menetapkan sesuatu.

2. Barang-barang tersebut, seandainya tidak termasuk dalam kategori
khamr atau “memabukkan”, maka ia tetap haram dari segi
“melemahkan”. Imam Abu Daud meriwayatkan dari Ummu
Salamah.“Bahwa Nabi saw melarang segala sesuatu yang memabukkan

dan melemahkan (menjadikan lemah)”.

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, dan
dapat menimbulkan ketergantungan. Untuk mengetahui dan memahami
secara jelas, penulis menguraikan pengertian narkotika.Di dalam Undang-

undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.*®

7 Sulaiman, H. Rasyid. Figih Islam. (Bandung: (C.V. Sinar Baru 1987), 65
*Himpunan Lengkap Undang-undang Narkotika dan Psikotropika, ( Jogjakarta : Saufa, 2014) ,

154
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Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri.29Karena narkotika
disamakan dengan khamr, maka hukum keharaman narkotika ditetapkan

melalui metode giyas, yaitu:*’

1. Pengertian Qiyas
Qiyas menurut bahasa Arab adalah
menyamakan,membandingkanataumengukur. Menurut ulama Ushul
figh, giyas adalah menetapkan hukum suatu kejadian atau peristiwa
yang tidak ada dasar nashnya dengan cara membandingkannya dengan
suatu kejadian atau peristiwa yang lain yang telah ditetapkan hukumnya
berdasarkan nash karena ada persamaan illat antara kedua kejadian atau
peristiwa itu.
a. Rukun Qiyas
Rukun giyas terdiri dari 4 unsur:
1) Ashal (pokok) adalah suatu peristiwa yang telah ditetapkan
hukumnya berdasarkan nash, ashal disebut juga magqis ‘alaih (yang
menjadi ukuran ) atau musyabbah bih (tempat menyerupakan),

atau mahmul ‘alaih (tempat membandingkan), ashalnya Khamr.

297
Ibid, 155
307 ainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Cet 1, ( Jakarta: Pustaka, 2007), 98
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2) Hukum ashal adalah hukum dari ashal yang telah yang telah

ditetapkan berdasarkan nash dan hukum itu pula yang akan
ditetapkan pada furu’ seandainya ada persamaan illatnya,
Narkotika dan khamr sama-sama bisa merusak akal pikiran,
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yaitu hukumnya

haram. Hukum ashalnya khamr adalah haram.

3) Furu’ (cabang) adalah yaitu peistiwa yang tidak ada nashnya.

Far’u itulah yang akan dikehendaki untuk disamakan hukumnya
dengan ashal yang disebut dengan maqis (yang dianalogikan)

musyabbah (yang diserupakan), yaitu furu’nya Narkoba.

4) Illat adalah suatu sifat yang terdapat pada ashal, dengan adanya

sifat tersebut ashal mempunyai suatu hukum. Dan dengan sifat
itulah terdapat cabang, sehingga hukum cabang itu disamakanlah
dengan hukum ashal.’' Tllat dari Narkotika itu sendiri adalah sama-
sama memabukkan.’”

Berdasarkan penjelasan di atas, tidak ada penjelasan yang pasti

dalam bentuk nash al-Qur’an tentang narkotika. Jumhur ulama menetapkan

haramnya minum-minuman yang memabukkan, baik sampai mabuk atau

tidak, sedikit atau banyak ulama hanfiah mengatakannya bahwa khamr itu

adalah nama bagi jenis minuman memabukkan yang terbuat dan diproses

dari perasan anggur. Dalam istilah “ Hukum Islam “ narkotika tidak sama

3'Rachmat Syafe’l, Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 86-88.

3Ibid, 67-68



36

dengan minuman keras. Adapun dalam nash belum ada yang menerangan
tentang hukuman narkotika maka hukuman yang pants bagi tindak pidana
penyalahguna narkotika adalah jarimah ta’zir. Oleh karena khamr
digiyaskan dengan Narkotika maka hukumannya tetap haram, yaitu sama-
sama memabukkan mengganggu akal pikiran, perubahan kesadaran dan

menyebabkan ketergantungan.



